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INTISARI

Musik keroncong adalah salah satu jenis musik yang ada di Indonesia dan merupakan
aset dari kebudayaan nasional. Musik keroncong mempunyai bentuk-bentuk lagu yang
bermacam-macam. Diantaranya adalah keroncong asli, langgam, stambul, dan keroncong ekstra.
Musik keroncong juga dibagi atas dasar gaya permainannya, yaitu gaya kuno, masa kini,
langgam jawa, dan pop. Berdasarkan atas gaya tersebut pola permainan cellonya juga berbeda.
Penulis akan menuliskan pola-pola tersebut dalam karya tulis ini. Cello keroncong mempunyai
teknik yang mendasar yaitu dimainkan dengan cara dipetik menggunakan variasi dua jari yaitu
jempol dan telunjuk. Dalam gaya langgam jawa keroncong teknik permainannya berbeda karena
harus mengimitasikan efek perkusif dari kendhang pada music tradisi karawitan jawa. Metode
yang digunakan penulis adalah kualitatif, dengan melakukan wawancara pada nara sumber yaitu
para praktisi cello keroncong.

Kata Kunci: musik keroncong, teknik permainan cello

i
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik adalah gambaran kehidupan manusia yang dinyatakan dalam bentuk
bunyi yang berirama sebagai wujud pikiran dan perasaannya. Musik juga
mengandung keindahan dan merupakan hasil daya cipta yang bersumber pada
ketinggian budi dari jiwa yang mengeluarkan musik itu, sechingga musik selalu
dijadikan tolok ukur dari tinggi rendahnya nilai-nilai dan karakter suatu bangsa.'
Dengan kemajuan teknologi yang pesat, banyak sekali pengaruh kebudayaan bangsa
lain terhadap kebudayaan bangsa Indonesia. Musik keroncong adalah salah satu dari
pengaruh kebudayaan bangsa asing tersebut.

Banyak yang mengira bahwa musik keroncong adalah musik yang berasal
dari Indonesia atau dapat dibilang asli Indonesia, akan tetapi manurut seorang
Etnomusikolog bangsa Eropa musik keroncong tidak asli dari bangsa Indonesia
melainkan hasil pencampuran antara musik Eropa, Melayu, dan Polynesia.” Dalam
tulisannya yang berjudul “ Kroncong and Tanjidor — Two cases of urban folkmusic in
Jakarta” Ersnt Heins menyebutkan bahwa kedatangan Portugis di kepulauan
Indonesia sebelum abad XVI adalah mengadakan hubungan perdagangan dengan

hampir seluruh pelosok Indonesia, tentu saja dengan mengadakan monopoli-

' Ah. Suharto, Serba-Serbi Keroncong, OK Indah Sari, Jakarta, 1995, hal. 58.
2 Menurut W. Lumban Tobing em., ( cit. Harmunah), “Musik Keroncong”, Pusat Musik Liturgi,
1987, hal. 7.
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monopoli perdagangan dengan orang pribumi sekaligus mengembangkan agama
mereka yaitu agama Katolik.*

Ada juga seseorang yang berpendapat bahwa musik keroncong adalah hasil
dari kretivitas nenek moyang kita, karena menurutnya terlihat dari petikan cello yang
dimainkan. -Alat muéik gesek yang suaranya menyerupai kumbang berubah
mengeluarakan hentakan yang suaranya seperti kendang vang bertalu-talu.*

Walaupun perdagangan Portugis “hanya menggunakan kapal, tetapi
menimbulkan juga perbudakan. Akhirnya menimbulkan bekas di Afrika, India,
Ceylon, Malaya, yang dikenal dengan istilah “ Portugis Hitam”. Mereka merupakan
keluarga baru yang disebut “Medequas”, yang kemudian berubah menjadi
“Mardykers”, salah satu istilah yang diambil dan bahasa Sanskrit “Mahardika”.
Mereka mempakan penduduk yang berkebudayaan asing bercampur dengan
kebudayaan Afrika- India, beragama Kristen, berpakaian Eropa, dengan satu bahasa
yang berdasarkan bahasa Portugis, dan membentuk musik Portugis.’

Unsur Mardika masih dikenal di Ambon (Maluku) dan Tugu (suatu desa di pantai
timur laut kota Jakarta). Keportugisan Mardika Tugu sangat kuat, didemonstrasikan
dalam musik mereka yang sampai sekarang masih ada. Mereka mempertunjukkan

musik keroncong secara beramai- ramai, dan hampir setiap kegiatan sosial selalu

> ibid

4 Andjar Anny, Kumpulan artikel Perjalanan Musik di Indonesia, Panitya Penyelenggara PENSI,
Jakarta. 1983, hal. 80.

5 Emst Heins ( cit. Harmunah), op cit, hal. 8.
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dirayakan dengan musik keroncong’ Instrumen yang digunakan dalam musik
keroncong ditekankan pada alat musik berdawai yang aslinya dari Eropa, yaitu
sepasang ukulele (cuk dan cak), gitar, dan mandolin. Yang kemudian dipadukan
dengan suling, cello, dan tamborin.” Musik keroncong berkembang di pulau Jawa
pada abad ke XX dan ﬁwlai terpengaruh oleh musik- musik daerah. Di Jawa Tengah
musik keroncong ini dipengaruhi oleh musik gamelan, dalam hal ini timbul istilah
“langgam” ®

Alat musik keroncong asli yang dipakai sebagai ukuran adalah tujuh macam,
yaitu biola, flute, gitar, ukulele, banjo (cak), cello dan bas. Peranan dari alat- alat
musik tersebut adalah biola dan flute sebagai pemegang melodi, sedangkan gitar,
ukulele, banyo, cello, dan bas sebagai pengiring.” Dalam penulisan skripsi ini, akan
lebih di tekankan pada satu instrumen saja yaitu cello. Cello adalah alat musik yang
bentuknya sama seperti biola, bertali empat dan dengan stem nada A D G C hanya
bentuknya lebih besar, jadi cello adalah salah satu dari keluarga instrumen gesek.
Dalam musik klasik Barat, pada zaman Barok cello biasa digunakan sebagai figur
bass dan sebagai pemegang ritmis. Namun dalam perkembangan musik pada masa
peralihan Klasik hingga Romantik cello sudah digunakan sebagai melodi dalam

sebuah komposisi orkestra maupun musik kamar,

S ibid

" op.cit. hal. 9.
8 ibid hal. 9-10.
® . ibid, hal. 9.
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Di dalam musik keroncong cello juga berfungsi sebagai pemegang ritmis,
namun perbedaannya adalah cello di dalam musik keroncong bertali tiga dan dengan
stem nada D G C atau ada juga yang menggunakan stem nada D G D, dengan maksud
mempermudah cara bermain. Tali mempergunakan bahan dari nilon atau kulit sapi
yang disebut I“jangat”..Cello dalam musik keroncong dimainkan dengan cara dipetik,
jadi bukan digesek walaupun merupakan alat musik gesek. Biasanya cello dipetik
dengan menggunakan jari telunjuk dan ibu jari.10 Cello sangat penting, sebab dia
bertugas sebagai gendang pada irama keroncong. Maka untuk segala irama, baik
irama enghel atan dobel cellolah yang memberi tanda, '’

B. Rumusan Masalah
Mengenai uraian latar belakang di atas, maka pembahasan tentang “Teknik
Permainan Cello Dalam Musik Keroncong” akan ditinjau dari teknik permainan,
bentuk, motif dan pola ritme, Maka dari itu akan dirumuskan pertanyaan sebagai
berikut :
1. Bagaimana teknik memainkan cello dalam musik keroncong?
2. Bagaimana pola ritme, bentuk, dan motif permainan cello dalam musik
keroncong?
3. Model latihan seperti apa yang harus dilakukan agar dapat memainkan cello
dalam musik keroncong?

4. Ada berapa macam gaya permainan cello dalam musik keroncong?

1© Harmunah, op cit, hal. 22.
' Budiman B. J. “Mengenal Keroncong Dari Dekat”, 1979, hal. 48.
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengkaji teknik permainan cello pada musik keroncong.

2. Memberikan péngetahuan tertulis tentang teknik permainan cello dalam musik
keroncong kepada pemain keroncong, pemain cello klasik barat, dan
masyarakat seni keroncong,

3. Diharapkan karya tulis ini dapat dijadikan sebagai refrensi untuk belajar cello
pada musik keroncong,

D. Tinjauan Pustaka

Budiman BJ, Mengenal Keroncong Dari Dekat, Perpustakaan Akademi
Musik LPKJ, Jakarta: 1979. Buku ini menguraikan pengetahuan tentang musik
keroncong dan uraian alat-alat musik keroncong pada umumnya, yang akan
mendukung pada bab kedua dan ketiga.

Harmunah, Musik Keroncong, Pusat Liturgi, Yogyakarta, 1987. Buku ini
menguraikan tentang latar belakang sejarah musik keroncong. Di dalam buku ini
dipaparkan tentang perkembangan musik keroncong yang membantu penulis guna
mengetahui latar belakang dan gaya musik keroncong, yang akan digunakan pada bab
kedua. Selain itu juga memaparkan tentang elemen-elemen dasar atau aspek musikal

dari musik keroncong, yang akan digunakan pada bab ketiga.
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AH. Soeharto, Serba-Serbi Keroncong, OK Indah Sari, Jakarta, 1995. Buku
ini menguraikan tentang asal mula musik keroncong. Di buku ini juga dipaparkan
tentang kriteria musik keroncong, yang akan digunakan pada Bab kedua

R. Agoes Sri Widjajadi, Mendayung di Antara Tradisi dan Modemitas
(Sebuah Penljelajahan‘ Ekspresi Budaya Terhadap Musik Keroncong), Hanggar
Kreator, Yogyakarta : 2007. Buku ini menjabarkan suatu pengamatan dari perspektif
musikologis serta sosio-budaya tentang musik keroncong, yang menambah referensi
dan mendukung pada Bab kedua.

Andjar Anny, dalam kumpulan artikel Perjalanan Musik Di Indonesia, Pensi’
83, Jakarta: PT Lthopica Jakarta, 1983. Buku ini merupakan kumpulan artikel tentang
perjalanan musik di Indomesia termasuk musik keroncong. Dari hasil analisisnya,
menyatakan bahwa musik keroncong merupakan hasil kreativitas nenek moyang kita,

Buku ini berguna untuk menganalisis Bab kedua dari karya tulis ini.

E. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode penelitian
kualitatif yang didalamnya terdapat analisis dan diskriptif. Langkah- langkah yang
ditempuh di antaranya melakukan studi pustaka untuk mendapatkan sumber- sumber
atau data yang diperlukan, serta melakukan pendekatan musikologis.

Untuk melengkapi proses penulisan maka akan dilakukan wawancara atau
jajak pendapat dengan pemain cello keroncong serta pakar- pakar keroncong yang

berguna untuk menambah dan melengkapi data yang diperlukan.
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Penelitian ini di bagi menjadi beberapa tahap, yaitu tahap pengumpulan data,
tahap wawancara, tahap analisis data, tahap aplikasi, dan tahap penulisan.

1. Tahap pengumpulan data
Pada tahap pengumpulan data ini, dikumpulkan data yang diperlukan yaitu
buku-buku yanlg berisi tentang keroncong yang sangat membantu dalam
pemaparannya.

2. Tahap Wawancara
Pada tahap ini akan dilakukan wawancara kepada beberapa pemusik keroncong
terutama pemain cello keroncong, yaitu Gathot Danar Sulistya. Ssn, Imung
serta pakar-pakar keroncong seperti Subardjo, Sri Hartati, Andi, dan Joko
Nugroho untuk mendapatkan data yang berguna dalam penulisan pada bab
ketiga,

3. Tahap analisis data
Dari data yang diperoleh, yang berupa rekaman-rekaman lagu keroncong asli,
selanjutnya dilakukan analisis teknik dan pola permainan cello pada lagu-lagu
keroncong asli tersebut,

4. Tahap penulisan
Dari hasil pengambilan data di lapangan dalam segi permainan cello keroncong
serta data yang terkumpul, dan kemudian dilakukan reduksi data. Dilanjutkan
pada tahap penyelesaian yaitu disusun menjadi suatu karya ilmiah dalam

bentuk laporan diskriptif.
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5. Tahap Eksperimen
Untuk lebih memahami teknik —teknik celio yang digunakan dalam musik
keroncong dengan berbagai gaya dan variasi, sehingga penulis dapat
membahasakan ragam teknik, gaya dan variasi yang digunakan dalam

permainan cello keroncong.

G. Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini terdiri dari empat bab yang masing-masing bab disertai
dengan sub bab, jumlah sub bab dari masing-masing bab tidaklah sama. Bab I adalah
pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
tinjauan pustaka dan audio, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II adalah tinjauan musik keroncong yang terdiri dari beberapa sub bab
yaitu pengertian musik keroncong, perkembangan musik keroncong, formasi musik
keroncong dan bentuk lagu keroncong, pola harmoni musik keroncong, dan pola
permainan (ritme) dan pembawaan instrumentasi musik keroncong.

Selanjutnya pada bab Il merupakan pembahasan tentang teknik permainan
cello pada musik keroncong, dan pada bab ini terdiri dari sub bab yaitu teknik
permainan cello pada musik keroncong asli, tekmik permainan cello pada musik
keroncong asli menurut para pemain cello keroncong pada umumnya, dan bentuk

teknik permainan cello keroncong pada bagan lagu keroncong asli.
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Kemudian pada bab IV merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran, dan di dalam skripsi ini dilengkapi dengan sumber acuan yang berisi daftar

pustaka, sumber elektronik, daftar rekaman, nara sumber dan lampiran.
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